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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data valid, benar dan dapat 

dipercaya dari permasalahan yang diteliti yaitu membuktikan apakah terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk, citra merek dan persepsi 

harga terhadap minat beli smartphone Samsung di ITC Cempaka Mas? 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilakukan dilakukan di ITC Cempaka Mas. Alasan 

memilih lokasi tersebut dikarenakan peneliti menganggap cocok untuk melakukan 

penelitian tentang produk smartphone untuk mendapatkan data, selain itu ITC 

Cempaka Mas merupakan tempat grosir terbesar di Jakarta pusat akan 

memudahkan peneliti mencari informasi tentang smartphone merek Samsung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016 hingga bulan Juli 2016, 

waktu tersebut diperkirakan cukup untuk melakukan studi pustaka pengambilan 

sampel dan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini serta proses pengolahan 

data hingga didapatkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini. 
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C. Metode penelitian 

1. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan surve atau menyebarkan kuesioner kepada responden. Malhotra 

mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang bertujuan 

untuk mengukur data dan biasanya menerapkan beberapa bentuk analisis 

statistik.
1
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara kedua variabel yang akan diteliti 

yaitu variabel independen dan variabel dependen. Definisi regresi berganda 

menurut Malhotra teknik statistik yang secara bersamaan mengembangkan 

hubungan matematis antara dua atau lebih variabel independen dan variabel 

dependen.
2
 

Dari definisi diatas menjelaskan bahwa alasan pemilihan metode ini 

didasarkan pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen. Tujuannya yakni 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel kualitas produk (X1) 

citra merek (X2) dan persepsi harga (X3) sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi variabel minat beli (Y) sebagai variabel dependen. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu 

                                                           
1
 Naresh K Malhotra, Marketing Research an Apllied Orientation (United States: Pearson 

Education, 2010), p.85 
2
 Ibid., 89-100 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
3
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pengunjung ITC 

Cempaka Mas yang belum menggunakan smartphone merek Samsung 

,tetapi sudah pernah melihat produk smartphone merek Samsung, 

memiliki pengetahuan tentang kualitas produk, citra merek dan 

mengetahui kisaran harga produk Samsung. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.4 Dalam pengambilan sampel 

harus betul-betul representatif (mewakili). Random sampling merupakan 

metode sampling yang digunakan oleh peneliti. Menurut Sugiyono random 

sampling digunakan karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu.5 

Penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Roscoe adalah 

sebagai berikut : 

1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500. 

2) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai 

negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap 

kategori minimal 30. 

                                                           
3 Sugiyono, Metode penelitian bisnis, (Bandung: Alfabeta,2013), p.62 
4 Ibid., p. 63 
5 Ibid., p. 70 
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3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi berganda misalnya), maka jumlah anggota 

sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya 

variabel penelitiannya ada 5 (independen+dependen), maka jumlah 

anggota sampel = 10x5=50.  

4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota 

sampel masing-masing antara 10 s/d 20.
6
 

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah responden 

yang akan diambil dalam penelitian ini, maka peneliti membuat tabel 

klasifikasi sampel dari penelitian terdahulu, sebagai berikut : 

Tabel 1II.1 

Klasifikasi Sampel 

No Peneliti Judul 

Jumlah 

responden 

1 Heru Santoso  

& Yoyok 

Soesatyo 

(2014) 

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Minat Beli Nokia Lumia 

520 di Surabaya 

110 

Responden  

2 Nurdin (2013) Pengaruh Media Periklanan dan 

Kualitas Produk Terhadap Kepuasan 

Membeli Hanphone Merek Nokia Di 

Perumahan Unggul Graha Permai 

Tambun Bekasi 

 

85 

Responden 

3 Hutami 

Permita Sari 

(2014) 

Pengaruh Elektronik Word Of Mouth 

dan Barand Image Terhdap Purchase 

Intention Pada Konsumen 

Smartphone Smasung Yang Berbasis 

Android 

 

100 

Responden 

                                                           
6 Ibid., P. 64-66 
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4 Hatane Samuel 

& Adi 

Suryanata 

Lianto (2014) 

Alisis Ewom, Brand Image, Brand 

Trust dan Minat Beli Produk 

Smartphone di Surabaya 

 

250 

Responden 

5 Bayu Prawira 

& Ni Nyoman 

Karty Yasa 

(2014) 

Pengaruh Kualitas Produk, Citra 

Merek dan Persepsi Harga Terhadap 

Minat Beli Produk Smarthone 

Samsung di Kota Denpasar 

 

112 

Responden 

6 Yuli Anisah& 

Busra (2013) 

Harga dan Layanan Purna Jual 

Terhadap Minat Membeli Tablet Pc 

di Kota Lhokseumawe 

 

100 

Responden 

7 Risky Amalina 

Bachriasyah 

(2010) 

Analisi Pengaruh Kualtias Prdouk, 

Daya Tarik Iklan dan Persepsi Harga 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada 

Produk Ponsel Nokia (Studi Kasus 

Pada Masyarakat di Kota Malang) 

100 

Responden 

Sumber: Data diolah peneliti 

Besarnya sampel dari penelitian sebelumnya, yaitu berkisar antara 85-

250 responden dan berdasarkan teori Roscoe , maka atas dasar tersebut 

peneliti mengambil sampel sebanyak 100 responden dan pengambilan jumlah 

sampel tersebut dirasa telah memenuhi syarat jumlah sampel pada analisis 

regresi berganda.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan ada dua sumber, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh peneliti melalui hasil kuesioner tertutup 

yang di isi oleh responden yang berisi pendapat dan fenomena dari objek 

penelitian ini, yaitu seputar pengaruh variabel independen pada variabel 

dependen. 
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Kuisioner menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
7
 

Teknik pengambilan kuisioner dengan menggunakan probability sampling 

yaitu teknik sampling yang memberi peluang yang sama kepada anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel.
8
 

Data sekunder diperoleh peneliti dari buku-buku teks, jurnal, skripsi, tesis, 

internet dan artikel majalah Dll. Data sekunder inilah yang digunakan peneliti 

dalam menyusun latar belakang, kajian pustaka, review penelitian terdahulu, serta 

data lain yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini. 

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala likert. 

Skala likert menurut Sugiyono digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
9
 Dalam 

penelitian, fenomena social ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel.
10

 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempuyai 

gradasi dari sangat positif sampai sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-

kata atara lain: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 2 = Tidak Setuju   (TS) 

3 = Netral   (N) 

 4 = Setuju   (S) 

4 = Sangat Setuju  (SS) 

                                                           
7 Ibid., P. 102 
8 Ibid., P. 103 
9 Ibid., P. 107 
10 Ibid., P.108 
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1. Operasional Variable Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari  dua macam variabel, yaitu  

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) Variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Variabel independen yaitu (X) yang meliputi kualitas produk (X1), citra 

merek (X2) dan persepsi harga (X3) 

b. Variabel dependen yaitu  minat beli (Y) 

Adapun operasionalisasi variabel penelitian yang berisi dimensi 

dan indikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel III.2 

Operasional penelitian 

Variabel Dimensi Indicator Skala 

 

 

Kualitas Produk (X1) 

 

Kualitas produk adalah 

totalitas fitur dan 

karakteristik produk atau 

jasa yang bergantung pada 

kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan 

yang dinyatakan atau 

tersirat. (Kotler dan Keller 

2012) 

1.  Kinerja 

(Performance) 

1. Kemudahan dalam 

menggunakan produk 

Samsung  

2. Produk mampu berja 

dengan baik 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Likert 

 

 

 

 

 

2. Daya Tahan 

(Durability) 

3. Produk Samsung 

mempunyai ketahan 

baerai yang baik 

4. Masa pakai produk 

Samsung lebih baik dari 

competitor 

 

3.Kesesuaian 

(Conformance) 

5. Produk sesuai dengan 

yang diinginkan 

konsumen 

 

4.Fitur (Fiture) 6. Memiliki fitur/aplikasi  

yang beragam 

7. Memiliki manfaat yang 

yang dibutuhkan oleh 

konsumen  
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5.Kehandalan 

(Reability) 

8. Produk Samsung 

mempunyai kehandalan  

9. Produk Samsung tidak 

terjadi masalah saat 

digunakan 

 

 

 

Skala 

Likert 

6.Kesan Kualitas 

(Perceived 

Quality) 

10. Memakai produk 

Samsung memberikan 

perasaan nyaman 

11. Konsumen tidak ragu 

menggunakan produk 

Samsung 

 

7.Estetika 

(Aesthetic) 

12. Desaign produk Samsung 

menarik 

13. Memakai produk 

Samsung memberikan 

kepercayaan diri yang 

tinggi bagi konsumen 

 

 

 

 

 

Citra merek (X2) 

 

Persepsi dan kepercayaan 

yang dipegang oleh 

konsumen, sebagaimana 

tercermin dalam asosiasi 

yang ada di ingatan para 

konsumen.  

(Kotler dan Keller 2016) 

1. Friendly 

/Unfriendly 

14. Produk Samsung 

digunakan semua 

kalangan 

15. Produk Samsung dibuat 

sesuai kebutuhan 

konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Likert 

2. Modern/ 

Outdated 

16. Aplikasi Samsung telah 

mengikuti perkembangan 

zaman 

17. Produk Samsung selalu 

update sesuai kebutuhan 

konsumen 

 

3. Useful/Hot 18. Produk Samsung  

mempertinggi citra diri 

penggunanya 

19. Produk Samsung 

memenuhi kebutuhan 

konsumen 

 

4. Popular/ 

Unpopular 

20. Produk Samsung  

merupakan produk 

modern dan popular 

5. Articial/ 

natural 

21. Produk Samsung 

memberikan nilai sesuai 

harga jual yang 

ditentukan perusahaan 
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Persepsi Harga (X2)  

 

Persepsi harga adalah 

sejumlah uang yang 

ditagihkan untuk sebuah 

produk atau jumlah dari 

nilai yang ditukarkan para 

pelanggan untuk 

memperoleh manfaat dari 

memiliki atau 

menggunakan suatu 

produk. 

 (Kotler dan Amstrong 

2012) 

1.Referensi 

Harga  

 

 

22. Memiliki kerterjangkauan 

harga disbanding 

competitor 

23. Harga yang ditawarkan 

produk Samsung dapat 

diterima konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Likert 

2.Keterjangkauan 

Harga  

 

24. Harga yang ditawarkan 

produk Samsung sesui 

dengan daya tarik 

konsumen 

25. Harga yang ditawarkan 

produk Samsung lebih 

terjangkau dari pesaing 

 

3.Kewajaran 

Harga  

 

26. Harga produk Samsung 

tidak terjangkau 

27. Harga yang dibandrol 

sesuai harapan konsumen 

4.Keseuaian 

Harga  

 

28. Harga sesuai dengan 

manfaat yang diperoleh 

konsumen 

29. Harga sesui dengan 

kualitas produk 

 

 

 

Minat beli (Y) 

 

minat beli adalah suatu 

kekuatan psikologis yang 

ada di dalam individu, 

yang berdampak pada 

melakukan sebuah 

tindakan. (Schiffman dan 

Kanuk 2010) 

1 Minat 

Transaksional 

30. Kualitas produk Samsung 

menarik minat  untuk 

membeli 

31. Citra merek Samsung 

menarik minat beli 

32. Harga produk samsung 

menimbulkan minat beli 

 

 

 

 

 

Skala 

Likert 

2 Minat 

Eksploratif 

33. Mencari informasi 

tentang produk Samsung 

34. Mencari informasi 

tentang harga produk 

Samsung 

 

3 Minat 

Preferensial 

35. Akan menggunakan 

produk Samsung 

36. Mengganti produk lain 

dengan Samsung 

4 Minat 

Refrensial 

37. Memberikan informasi 

tentang produk Samsung 

38. Merefensikan produk 

Samsung 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti  
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F. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan vaiabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 

Menurut Malhotra analisis kuantitatif adalah analisis data yang menggunakan data 

berbentuk angka-angka yang diperoleh sebagai hasil pengukuran atau 

penjumlahan.
11

 

1. Uji Instrumen 

1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji penelitian yang 

menggunakankuisioner dalam pengambilan datanya. Menurut Malhotra 

sejauh mana perbedaan skor skala yang diamati mencerminkan perbedaan 

sejati antara objek-objek pada karakteristik yang sedang diukur, dari pada 

eror sistematis atau acak.
12

 

Uji validitas menurut Priyatno dalam buku teknik mudah dan cepat 

malakukan analisis data penelitian dengan SPSS (statistical produkct and 

service solution versi. 22) adalah pengujin yang dilakukan guna untuk 

mengetahui sebrapa cermat suatu insdtrumen dalam mngukur apa yang di 

                                                           
11 Malhotra, Naresh K op. cit, p. 163 
12 Ibid., p.136 
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ingin diukur.
13

 item kuesioner yang tidak valid berarti tidak dapat  

mengukur apa yang ingin diukur sehingga hasil yang didapat tidak dapat 

dipercaya sehingga item yang tidak valid harus dibuang atau diperbaiki. 

Menurutu Priyatno dalam SPSS alat uji yang banyak digunakan 

yaitu dengan korelasi pearson (product correlation) yaitu mengkorelasikan 

antara skor tiap item dengna skor total instrument, dan dengan metode 

corrected item-total correlation yaitu dengan mengkorelasikan tiap item 

dengan skor total kemudian hasil dikoresi agar tidak overestimasi. 

1.2 Uji Reliabelitas 

Uji Reliabelitias yaitu untuk menguji konsistendi alat ukur, apakah 

hasilnya tetap konsisten jika pengukurannya diulang.
14

 Sedangkan 

menurut Malhotra Keandalan mengacu pada sejauh mana skala 

menghasilkan hasil yang konsisten terhadap pengukuran ulang yang dibuat 

pada karakteristik.
15

 

Kriteria uji validitas biasanya menggunakan Person Correlation 

yaitu dengan mengkorelasikan atara skor tiap item dengan total. Kriteria 

untuk uji reabilitas adalah menggunakan teknik Alpha Cornbach dimana 

suatu instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien 

keandalan atau alpha lebih besar 0.6. 

                                                           
13 Priyatno, Duwi Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Peneltian Dengan SPSS 

(Yokyakarta: Gava Media., 2010), P.14 
14 Ibid., p.35  
15 Ibid., P. 38 
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Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabiltas kuesioner 

dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha 

Cronbach, yaitu : 

a. Apabila hasil koefisien Alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,6 

maka kuesioner tersebut reliable. 

b. Apabila hasil koefisien Alpha < taraf signifikansi 60% atau 0,6 

maka kuesioner tersebut tidak reliable
16

 

2. Uji asumsi klasik  

2.1 Uji Normalitas 

Menurut priyatno uji normalitas diguanakan untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi denagan normal atau tidak.
17

 Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui normal atau tidaknya data dapat menggunakan beberapa 

metode,antara lain yaitu dengan metode Kolmogorov-smirnov Z untuk 

menguji normalitas data masing-masing variabel dan metode normal 

probabilitas plots. 

2.2 Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas menurut Priyatno adalah keadaan dimana antar 

dua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan 

linier yang yang sempurna atau mendekati sempurna.
18

 model regresi yang 

baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas,  

                                                           
16 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

Undip, 2009), p.46 
17 Ibid., p. 54 
18 Ibid., p. 62  
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Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas ada beberapa 

metode, atara lain deang cara membaningakn nilai r
2 

dengan R
2 

hasil 

regresi atau denan melihat nilai Tolerance dan VIF.
19

 Nilai Tolerance 

adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik. Nilai 

variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku 

kuadrat. 
20

 

Cara mendeteksi terhadap adanya multikolinieritas dalam model 

regresi adalah sebagai berikut : 

1) Besarnya Variable Inflation factor (VIF) pedoman suatu model 

regresi yang bebas multikolinieritas yaitu nilai VIF < 10. 

2) Besarnya tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinieritas yaitu nilai tolerance > 0,1 

Pada penelitian ini, untuk menghindari asumsi klasik 

multikolinearitas akan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model 

regresi. Menurut Priyatno “pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, 

maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 

variabel bebas lainnya”.
21

 

2.3 Uji Heterokedastisitas  

Heterokedastisitas menurut Priyatno adalah keadaan dimana 

terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.
22

 Model 

regresi  yang baik ialah tidak adanya masalah heterokedastisitas. Untuk 

                                                           
19 Priyatno, Duwi  op.cit p. 45 
20 Ibid., p. 65 
21 Ibid., p. 65-66 
22 Ibid., p. 67 



14 
 

 
 

mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas ada beberapa metode, 

antara lain dengan cara uji Spearman’s rho  yaitu dengan mengkorelasikan 

nilai residual (unstandardized residual) dengan masing-masing variabel 

dan dengan melihat pola titik-titik ada scatterplots regresi. 

2.4 Uji Linieritas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

independen mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Jika menggunakan dua variabel independen 

atau lebih dalam satu model regresi maka disebut analisis regresi linear 

berberganda, tetapi jika hanya menggunakan satu variabel independen 

maka disebut analisis regresi liner sederhana. 

Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisa korelasi 

atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

linearity pada taraf signifikansi 0,05. Menurut Priyatno, dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) 

kurang dari 0,05 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengukur adanya pengaruh 

dimensi-dimensi kualitas prouduk (X
1
), dan citra merek (X

2
) dan persepsi 

harga (X
3
) terhadap minat beli (Y). 

2.5 Uji t 

Uji t dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. 

Ghozali menjelaskan “Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 
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pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen”
23

. Maka dalam penelitian ini apakah 

terdapat pengaruh antara variabel independen (X) secara parsial 

terhadap variabel minat beli minat beli (Y).  

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

keriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi t statistik >0,05 atau –ttable ≤ thitung ≤ 

ttabel, maka Ho diterima. Hal ini berarti bahwa suatu 

variabel independen secara individual tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi t statistik <0,05 atau thitung > ttabel atau 

thitung < -ttabel, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa suatu 

variabel independen secara individual mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen
24

 

2.2 Uji F  

Untuk memperoleh kepastian bahwa model yang dihasilkan 

secara umum dapat digunakan maka diperlukan suatu pengujian secara 

teratur bersama-sama. 

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (H0) 

menyatakan bahwa semua variabel independen yang dimasukan dalam 

                                                           
23 Ghozali, Aplikasi Analisi Multivariate dengan Program SPPS (Semarang : BP Universitas 

Diponegoro, 2011), p. 61 
24 Ibid., p.70-71 
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model tidak mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen, sedangkan HI menyatakan bahwa semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka regresi dapat digunakan 

untuk uji hipotesis. 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka regresi tidak dapat 

digunakan untuk uji hipotesis
25

. 

 

 

                                                           
25 Ibid., P.65 
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